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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan dan Saran 

5.1.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan melakukan analisis jawaban dari setiap karyawan pada 

perusahaan-perusahaan yang penulis lakukan penelitian, maka kesimpulan dari penulis : 

 Orientasi gaya kepemimpinan pada perusahaan-perusahaan yang penulis teliti tidak 

mengalami perubahan yang signifikan selama pandemi COVID-19.  

 Pandemi COVID-19 memberikan dampak berupa kerugian  maupun pengurangan 

pendapatan perusahaan namun dampak dari pandemi COVID-19 tidak signifikan pada 

gaya kepemimpinan para pimpinan perusahaan. Pandemi COVID-19 membuat para 

pimpinan perusahaan yang awalnya bergaya kepemimpinan demokratis menjadi 

mengarah kepada gaya kepemimpinan Otoritarian. Hal tersebut dikarenakan para 

pimpinan perusahaan harus membuat kebijakan-kebijakan baru yang bertujuan agar 

perusahaan tersebut bisa bertahan selama pandemic COVID-19 berlangsung. Namun hal 

tersebut tidak mengubah orientasi pimpinan yang pada awalnya berorientasi pada tugas 

(Task Oriented), berorientasi pada hubungan (Relationship Oriented), atau berorientasi 

campuran antara tugas dan hubungan. 

  

5.1.2 Saran 

 Pada PT. Pinijaya Industri perlu dilakukan perubahan gaya kepemimpinan. Gaya 

Kepemimpinan yang otoriter sangat dibutuhkan dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Ditambah dengan kondisi ekonomi yang terus melemah akibat pandemic COVID-19. 

 Pada PT Pintu Mas Mulia Kimia, perusahaan harus mempertahankan kondisi perusahaan. 

Ada baiknya perusahaan tetap mempertahankan hubungan antara karyawan dengan 

pimpinan (Relationship Oriented) dan mencapai tujuan perusahaan dengan baik (Task 

Oriented) sehingga terdapat sebuah kesesuaian antara orientasi pemimpin dengan 

karyawannya dalam menjalani masa pandemi ini. Gaya Kepemimpinan juga harus diubah 
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menjadi lebih otoriter karena pandemi COVID-19 menimbulkan dampak yang tidak 

diprediksi. Kondisi ekonomi yang melemah pun menjadi pertimbangan untuk mengubah 

gaya kepemimpinan menjadi otoriter. 

 Pada PT. Lautan Luas Tbk dan PT. Apollo Agung Chemical, perusahaan harus mengubah 

gaya kepemimpinan menjadi lebih otoriter. Kondisi perusahaan yang mengalami 

kerugian akibat pandemi COVID-19 harus menjadi pertimbangan untuk mengubah gaya 

kepemimpinan menjadi lebih otoriter 
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